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ABSTRAK

Kebutuhan perusahaan akan pengauditan kegiatan perusahaannya menunjukkan pentingnya
peran auditor dalam dunia perekonomian. Tugas internal auditor mengacu pada serangkaian
tugas pengecekan internal untuk memastikan ketaatan terhadap berbagai prosedur dan
peraturan yang berlaku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan, pemahaman good governance, locus of control, struktur audit dan
komitmen organisasi terhadap kinerja auditor internal pada PT. SIMAS MSIG Insurance
Provinsi Bali. Penelitian ini dilakukan di seluruh kantor cabang PT. SIMAS MSIG
Insurance Provinsi Bali sebanyak delapan kantor cabang yang terdapat pada Wilayah Bali
tahun 2015 dengan menjadikan auditor sebanyak 39 orang sebagai sampel dengan metode
sample jenuh. Melalui analisa uji regresi linear berganda diketahui bahwa gaya
kepemimpinan, pemahaman good governance, locus of control, struktur audit berpengaruh
positif terhadap kinerja internal auditor pada PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali.
Sedangkan variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap Kkinerja internal
auditor pada PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Pemahaman Good governance, Locus of control,

Struktur Audit, Komitmen Organisasi dan Kinerja Auditor

ABSTRACT

The needs of the company will be auditing company event shows the importance of the role
of auditors in the world economy. Internal auditor's duty refers to a series of internal
checking tasks to ensure compliance with procedures and regulations. The purpose of this
study was to analyze the influence of leadership style, understanding of good governance,
locus of control, audit structure and organizational commitment to the performance of the
internal auditors at. SIMAS MSIG Insurance Bali Province. This research was conducted
in all branches of PT. SIMAS MSIG Insurance Bali Province eight branch offices located in
Bali region in 2015 with the auditor makes a total of 39 people as a sample with saturated
sample method. Through multiple linear regression analysis known that the style of
leadership, understanding of good governance, locus of control, audit structures positive
effect on the performance of the internal auditor at PT. SIMAS MSIG Insurance Bali
Province. While variable organizational commitment does not affect the performance of the
internal auditor at PT. SIMAS MSIG Insurance Bali Province.

Keywords: Leadership Style, Understanding Good governance, Locus of Control, Audit

Structure, Organizational Commitment and Performance Auditor
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PENDAHULUAN

Kebutuhan perusahaan akan pengauditan kegiatan perusahaannya
menunjukkan pentingnya peran auditor dalam dunia perekonomian (Sitio dan
Anisykurlillah, 2014). Peranan kinerja auditor merupakan fenomena yang menarik
ditengah perbincangan mengenai sejauh mana auditor internal berpengaruh untuk
memberikan konsultasi dan mengevaluasi untuk meningkatkan ke efektifan
organisasi yang baik pada perusahaan. Timbul dan berkembangnya profesi auditor
sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum
perusahaan.

Audit internal merupakan profesi yang dinamis dan terus berkembang
yang mengantisipasi perubahan dalam lingkungan operasinya dan beradaptasi
terhadap perubahan dalam struktur organisasi, proses, dan teknologi
(Trisnaningsih, 2007). Tugas Auditor internal mengacu pada serangkaian tugas
pengecekan internal untuk memastikan ketaatan terhadap berbagai prosedur dan
peraturan yang berlaku. Tugas auditor internal pada saat yang lalu sama dengan
“polisi perusahaan” yang sarannya memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
Noor dan Priyanto (2012) menyatakan perkembangan profesi auditor internal
sangat pesat, hal ini ditandai adanya peran Auditor internal dalam memberikan
jasa penilaian (assurance) dan aktivitas konsultasi (consulting activty), ada pula
peran lain yang dianggap penting yaitu melakukan control self assesment (CSA).
Saidu and Zabedah (2013) menyatakan eksistensi Auditor internal sebagai

konsultan merupakan suatu perubahan besar yang diharapkan oleh The Institute of
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Auditor internaling Standard (IIAS) agar menjadi Auditor internal yang
berkualitas (Qualitiy Auditor internal), sehingga dapat memberikan jasa konsultasi
dalam proses bisnis manajemen oprasional.

Kegiatan auditor internal menguji dan menilai efektifitas dan kecukupan
sistem pengendalian intern yang ada dalam perusahaan (Trisnaningsih, 2007).
Auditor internal harus memastikan sampai sejauh mana sasaran dan tujuan
program serta kegiatan operasi tujuan perusahaan. Untuk melaksanakan audit
diperlukan informasi yang dapat diverifikasi dan sejumlah kriteria yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam pengevaluasian informasi tersebut
(Rahmatika, 2014). Informasi memiliki berbagai bentuk, sedangkan kriteria untuk
mengevaluasi informasi cukup beragam dan audit dilakukan oleh yang
berkompeten (Lawalata et al, 2008). Nilai kemanfaatan dari informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan akan bernilai, jika disajikan secara akurat dan
tepat waktu, yakni tersedia pada saat yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan
keuangan (Ifa dan Mochammad, 2012).

Istilah kinerja digunakan untuk menyebutkan prestasi atau tingkat
keberhasilan individu atau kelompok individu (Lismawati dan Aprilla, 2010).
Kinerja yang baik tentunya tidak terbentuk begitu saja, namun ditentukan oleh
banyak faktor. Gabrini (2013) mengemukakan kinerja Auditor internal merupakan
aktivitas penilaian independent yang dibentuk dalam rangka menguji dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan perusahaan yang bertujuan membantu anggota

perusahaan agar dapat menyelesaikan tanggungjawabnya secara efektif dan
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karena tujuan tersebut auditor internal memiliki tanggung jawab untuk
merencanakan dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan memadai
bahwa manajemen menjalankan operasional perusahan dengan baik dan
memenuhi Kkriteria yang telah ditetapkan dan mendeteksi penipuan atau
kecurangan dan memelihara pengendalian intern. Jones and Graham (2013)
menemukan bahwa kepemimpinan, pemahaman good governance, dan komitmen
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

PT SIMAS MSIG Insurance dalam menjalankan operasionalnya setiap
bagian masih melibatkan beberapa jumlah staf yang belum dapat menghasilkan
laporan keuangan secara cepat dan tepat, maka Auditor internal digunakan untuk
memeriksa dan mendeteksi kemungkinan dan risiko yang tidak diinginkan,
dengan melakukan audit secara berkala, mengumpulkan bukti-bukti secara akurat,
serta mereview hasil audit dan melakukan penilaian mengenai kinerja perusahaan
yang akan dilaporkan kepada pimpinan perusahaan.

Pentingnya peranan seorang auditor internal dalam mempertanggung
jawabkan keputusan yang diambil dan auditor yang berkualitas tinggi diharapkan
mampu memberi tingkat kredibilitas yang lebih tinggi bagi perusahaan. Tidak
hanya kompeten atau ahli, namun auditor internal harus mampu menolak tekanan
dari klien, seperti tekanan personal, emosional ataupun keuangan yang bisa
mempengaruhi kualitas audit (Trisnaningsih, 2007).

Penelitian ini menggunakan variabel bebas gaya kepemimpinan,

pemahaman good governance, locus of control, struktur audit dan komitmen
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organisasi dalam mempengaruhi kinerja auditor internal. Berdasarkan latar
belakang yang telah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh pada kinerja auditor internal?; 2)
Apakah pemahaman good governance berpengaruh pada kinerja auditor internal?;
3) Apakah locus of control berpengaruh pada kinerja auditor internal?; 4) Apakah
struktur audit berpengaruh pada kinerja auditor internal?; 5) Apakah komitmen
organisasi berpengaruh pada kinerja auditor internal?

Tujuan dari penelian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja auditor internal; 2) Untuk
mengetahui pengaruh pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja
auditor internal; 3) Untuk mengetahui pengaruh locus of control berpengaruh
terhadap kinerja auditor internal; 4) Untuk mengetahui pengaruh struktur audit
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal; 5) Untuk mengetahui pengaruh
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor internal.

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agent (pihak manajemen
suatu perusahaan) dengan principal (pemilik). Hubungan agensi ada ketika salah
salah satu pihak (principal) menyewa pihak lain (agent) untuk melaksanakan
suatu jasa, dan dalam hal itu, mendelegasikan wewenang untuk membuat
keputusan kepada agen tersebut (Badjuri, 2011:269). Principal merupakan pihak
yang memberikan amanat kepada agent untuk melakukan suatu jasa atas nama

principal, sementara agent adalah pihak yang memberi mandat, dengan demikian
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dapat disimpulkan agent bertindak sebagai pihak yang mengevaluasi informasi
(Noor dan Priyanto, 2012).

Kenneth and Jeffrey (2007:186-188) menyatakan bahwa teori agensi
berawal dengan adanya penekanan pada kontrak sukarela yang timbul diantara
berbaagai pihak organisasi sebagai suatu solusi yang efisien terhadap konflik
kepentingan tersebut. Teori ini berubah menjadi suatu pandangan atas perusahaan
sebagai suatu “penghubung (nexus) kontrak”.

The institute of Auditor internal (IIA) mendifinisikan Auditor internal
sebagai suatu fungsi penilai independent yang ditetapkan dalam suatu organisasi
untuk menguji dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas organisasi sebagai suatu jasa
kepada organisasi. Sebagai suatu profesi, ciri utama Auditor internal adalah
kesediaan menerima tanggung jawab terhadap kepentingan masyarakat dan pihak-
pihak yang dilayani. Agar dapat mengemban tanggung jawab secara efektif,
Auditor internal perlu memelihara standar prilaku dan memiliki standar praktik
pelaksanaan pekerjaan yang handal.

Audit internal merupakan aktivitas independen yang memberikan jaminan
objektif dan konsultasi yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan
meningkatkan operasi organisasi. Peran auditor internal dalam perusahaan sangat
dibutuhkan dan penting, karena peran auditor internal berpengaruh terhadap
peningkatan pengendalian intern dan kinerja perusahaan dalam pencegahan

kecurangan. Peran Auditor internal sebagai konsultan lebih kepada upaya
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pencegahan atau preventive, yaitu apabila ditemukan masalah maka auditor
internal memberikan rekomendasi perbaikan.

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu
organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu maupun kelompok individu (Mahsun dkk. 2007).
Sedangkan Menurut Robbins (2008), kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap
pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan bersama, pengertian Kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kapadanya. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kinerja (prestasi kerja) auditor adalah suatu hasil karya yang
dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu
yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu.

Menurut Bastian (2001: 329) memberikan definisi kerja sebagai gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan / program /
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.
Kinerja juga didefinisikan sebagai proses dimana organisasi mengevaluasi atau

menilai prestasi kerja karyawaii (Handoko dalam Tika, 2006: 121). Kinerja
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auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah
diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu.

Robbins (2008:410) menjelaskan kepemimpinan adalah “Kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian suatu visi atau tujuan”.
Kepemimpinan merupakan salah satu dari tiga aktivitas dalam tindakan supervisi.
Supervisi merupakan salah satu unsur pengendalian mutu. Gaya kepemimpinan
(leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi orang
lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan
kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi
hal tersebut mungkin tidak disenangi (Luthans, 2002:575). Fleishman dan Peters
(1962) dalam Trisnaningsih (2007), menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan pola perilaku konsisten yang diterapkan pemimpin dengan melalui
orang lain, vyaitu pola perilaku yang ditunjukkan pemimpin pada saat
mempengaruhi orang lain seperti yang dipersepsikan orang lain.

Good governance menurut Indonesia Institute Corporate governance
(2007:167) adalah tata kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh
etika profesional dalam berusaha atau berkarya. Good Governance juga
dimaksudkan sebagai suatu kemampuan manajerial untuk mengelola sumber daya
dengan cara-cara terbuka, transparan, akuntabel, equitable, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat (Aggarwal, 2013).

Johan (2002:9, dalam Silvia, 2012) mendefinisikan locus of control adalah

persepsi seseorang terhadap keberhasilan ataupun kegagalan dalam melakukan
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berbagai kegiatan dalam hidupnya yang dihubungkan dengan faktor eksternal
individu yang didalamnya mencakup nasib, keberuntungan, kekuasaan atasan, dan
lingkungan Kkerja, serta dihubungkan dengan faktor internal individu yang
didalamnya mencakup kemampuan kerja dan tindakan kerja yang berhubungan
dengan keberhasilan dan kegagalan kerja individu yang bersangkutan. LOC
dibedakan menjadi LOC internal dan LOC eksternal. Menurut Robbins
(2008:102) LOC internal adalah individu yang yakin bahwa mereka merupakan
pemegang kendali atas apapun yang terjadi pada diri mereka. LOC eksternal
adalah individu yang yakin bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka
dikendalikan oleh kekuatan luar seperti keberuntungan dan kesempatan (Robbins,
2008:102).

Struktur audit adalah sebuah pendekatan sistematis terhadap auditing yang
dikarakteristikan oleh langkah-langkah penentuan audit, prosedur rangkaian logis,
keputusan, dokumentasi, dan menggunakan sekumpulan alat-alat dan kebijakan
audit yang komprehensif dan terintegrasi untuk membantu auditor melakukan
audit (Bowrin, 1998 dalam Fanani et al, 2008).

Komitmen organisasional menurut Rivai (2006:67) sebagai “identifikasi,
loyalitas, dan keterlibatan yang dinyatakan oleh karyawan oleh organisasi atau
unit dari organisasi”. Komitmen organisasional merupakan” respon afektif pada
organisasi secara menyeluruh, yang kemudian menunjukkan suatu respon afektif
pada aspek khusus pekerjaan sedangkan kepuasan kerja merupakan respon afektif

individu didalam organisasi terhadap evaluasi masa lalu dan masa sekarang, serta
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penilaian yang bersifat individual bukan kelompok atau organisasi Siagian
(2007:52).

Kenneth and Jeffrey (2007) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan suatu atribut yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan sebagai
profesi. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam membuat
laporan yang akurat (Maria, 2012). Seseorang dikatakan pemimpin apabila
berhasil memimpin untuk mempengaruhi bawahannya sehingga orang tersebut
mau melakukan kehendaknya untuk mencapai tujuan perusahaan (Hamran et al.,
2014). Dari penjelasan di atas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:

H,: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja auditor internal.

Seorang auditor yang memahami good governance secara benar maka
akan mempengaruhi perilakunya dalam melaksanakan pekerjaannya dengan
orientasi memperoleh hasil yang baik sehingga kinerjanya akan meningkat (Saidu
and Zabedah, 2013). Sitio dan Anisykurlillah (2014) juga menemukan bahwa
memahami good governance berpengaruh terhadap tingkah laku, dan perbuatan
auditor dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Dari penjelasan di atas, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

H,: Pemahaman good governance berpengaruh positif pada kinerja auditor
internal.

Konsep locus of control terutama didasarkan pada teori pembelajaran

sosial (social learning theory) (Julianingtyas (2012). Locus of control adalah
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persepsi seseorang tentang kenapa sesuatu terjadi atau kekuatan apa yang
mendorong terjadi suatu hal. (perception of why thing happens or what drives the
behavior). Locus of control mempengaruhi perilaku disfungsional audit,
komitmen organisasi dan turnover intention (Donelly et al, 2003). Locus of
control menurut Hjele dan Ziegler dalam Engko dan Gundono, (2007) diartikan
sebagai persepsi seseorang tentang sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan
dalam melaksanakan pekerjaannya.Noor dan Priyanto (2012) menemukan bahwa
locus of control berhubungan dengan peningkatan kinerja dan locus of control
internal seharusnya memiliki tingkatan yang lebih tinggi dibanding locus of
control eksternal dalam sebuah lingkungan audit. Penelitian Julianingtyas (2012)
menghasilkan locus of control sebagai perantara hubungan kinerja dengan
perilaku disfungsional audit. Penelitian Patten (2005) yang menunjukkan bahwa
locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Hs : Locus of control berpengaruh positif pada kinerja auditor internal.

Struktur audit membantu auditor dalam melakukan audit lebih terarah,
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Struktur audit memiliki keterkaitan
dengan koordinasi arus kerja, wewenang yang dimiliki, komunikasi dan
kemampuan untuk beradaptasi (Lismawati dan Aprilla, 2010). Pernyataan ini
dapat dikatakan bahwa sturktur audit merupakan hal mutlak yang harus dimiliki
oleh auditor (Stuart and Mahbub, 2004). Victor (2010) menyatakan struktur audit

dapat mempengaruhi kinerja auditor internal dalam membuat pelaporan akuntansi

350



Kadek Arya Adi Putra dan Dodik Ariyanto. Pengaruh Gaya Kepemimpinan...

keuangan dan membantu melaksanakan fungsi pengendalian perusahaan. Struktur
audit akan mendukung seorang auditor menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga
tingkat kesalahan akan semakin berkurang. Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan hasil penelitian sebagai berikut:

H, : Struktur audit berpengaruh positif pada kinerja auditor internal.

Bariyima (2012) keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang
pekerjaan sangat ditentukan oleh komitmen untuk mencapai tingkatan yang
tertinggi. Trisnaningsih (2007) komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi
seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang
justru meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen lainnya.
Komitmen yang tepat akan memberikan suatu pekerjaan yang maksimal terhadap
diri karyawan (Lismawati dan Aprilla, 2010). Berdasarkan uraian di atas dapat
dirumuskan hipotesis penenlitian sebagai berikut :

Hs: Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor internal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.SINAR MAS MSIG Insurance Provinsi
Bali. Objek dalam penelitian ini adalah kinerja auditor internal pada PT. SINAR
MAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Jenis data yang digunakan yaitu data
kualitatif berupa nama-nama kantor cabang PT. SINAR MAS MSIG Insurance

Provinsi Bali pada tahun 2015 dan data kuantitatif berupa jumlah auditor internal
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yang bekerja pada masing-masing kantor cabang PT. SINAR MAS MSIG
Insurance Provinsi Bali.

Variabel bebas (independent variable) antara lain: 1) Gaya kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang pemimpin dalam mengarahkan, mempengaruhi,
mendorong dan mengendalikan orang bawahan untuk bisa melakukan sesuatu
pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan tertentu
(Sitio dan Anisykurlillah, 2014). Variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Lismawati
dan Aprilla (2010). Indikator terdiri dari 5 item gaya kepemimpinan konsiderasi;
2) Pemahaman good governance merupakan wujud respek terhadap sistem dan
struktur yang baik untuk mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan
produktivitas usaha (OECD, 1998). Perusahaan yang baik dapat meningkatkan
iklim keterbukaan, integritas, dan akuntabilitas sesuai dengan prinsip-prinsip
dasar good governance. Penelitian ini mengadopsi 4 indikator (Indonesia Institute
Corporate Governance (2007:165) dalam penelitian Sitio dan Anisykurlillah
(2014). Indikator-indikator dari pemahaman good governance antara lain: prinsip
keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban; 3) Locus of control
(LOC) membantu cara pandang seseorang auditor terhadap suatu peristiwa apakah
auditor itu dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi
kepadanya. Auditor yang mempunyai locus of control internal lebih mempunyai
kontribusi positif pada kinerja melaksanakan tugas audit (Patten, 2005).

Komponen yang digunakan untuk penilaian dalam penelitian ini menggunakan
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indikator yang dikembangkan Julianingtyas (2012), yaitu pandangan tentang
pekerjaan, penyelesaian pekerjaan, menyatakan ketidak setujuan, promosi kerja,
dan reward; 4) Struktur audit membantu auditor dalam melakukan audit lebih
terarah, sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Struktur audit memiliki
keterkaitan dengan koordinasi arus kerja, wewenang yang dimiliki, komunikasi
dan kemampuan untuk beradaptasi. Komponen yang digunakan untuk penilaian
dalam penelitian ini menggunakan instrument yang dikembangkan Sitio dan
Anisykurlillah (2014) yaitu prosedur atau aturan pelaksanaan, petunjuk atau
instruksi, mengikuti koordinasi kerja, mengikuti keputusan, dan menggunakan
sekumpulan alat-alat media informasi seperti komputer; 5) Komitmen organisasi
merupakan derajat seberapa jauh karyawan mengidentifikasikan dirinya dengan
organisasi dan keterlibatannya dalam organisasi tertentu dan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk menilai mutu jasa audit. Komponen yang
digunakan untuk penilaian dalam penelitian ini menggunakan indikator yang
dikembangkan Mautz dan Sharaf (1961) dalam Trisnaningsih (2007), yaitu
komitmen efektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif.

Variabel Terikat ( dependent variable) antara lain : 1) Pengertian kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu. Penelitian ini menggunakan 6 indikator yang dikembangkan oleh
Lismawati dan Aprilla (2010). Indikator-indikator dari kinerja auditor antara lain:

pemeriksaan, dan merekomendasikan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal yang bekerja
pada PT. SINAR MAS MSIG Insurance. Teknik penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu 39 responden yang ada di PT. SINAR
MAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi seperti data mengenai jumlah auditor dan nama PT. SINAR
MAS MSIG Insurance Provinsi Bali yang digunakan sebagai sampel, wawancara
meliputi data jumlah auditor internal yang bekerja pada PT. SINAR MAS MSIG
Insurance Provinsi Bali, teknik kuisioner untuk masing-masing pernyataan
menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis regresi linier berganda.

Sebelum dilakukan asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda akan
dilakukan penelitian instrument meliputi uji validitas dan uji realibilitas, setelah
data memenuhi syarat validitas dan realibilitas dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas. Setelah semua terpenuhi maka dilakukan uji kelayakan model

(uji F), uji koefisien determinasi (Adjusted R?) dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebar ke responden sebanyak 39 kuesioner dan yang
terkumpul sebanyak 39. Tidak terdapat kuesioner yang digugurkan, sehingga
secara keseluruhan jumlah kuesioner yang layak digunakan untuk dianalisis

sebanyak 39 kuesioner.
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Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total item. Nilai korelasi antar skor
item dengan total item kemudian dibandingkan dengan r kritis. Jika korelasi item
terhadap skor total lebih besar dari r kritis (0,30) maka instrumen dikatakan valid.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil uji validitas
instrumen penelitian akan disajikan pada Tabel 1.

Uji Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Instrument dapat dinyatakan memenuhi syarat
reliabilitas jika nilai alpha setiap variabel lebih besar dari pada nilai R alpha Tabel
yaitu 0,60. Semua variabel dalam penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memberi kepastian persamaan
atau perhitungan dari regresi linier berganda yang diperoleh mempunyai ketepatan
dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Pada penelitian ini terdapat tiga
pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi (variabel dependen dan variabel independen ataupun keduanya) memiliki
distribusi normal atau tidak. Dari Tabel 3 diketahui nilai signifikansi sebesar

0,106 (0,106 > 0,05). Hal ini berarti model regresi berdistribusi normal.
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Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel Instrumen Pearson Correlation
Y, 0,845
Y, 0,878
o Lo Y; 0,886
Kinerja Auditor internal Y, 0.652
Ys 0,882
Ys 0,915
Xi1 0,932
X1 0,838
Gaya kepemimpinan X3 0,880
Xia4 0,885
Xis 0,846
Xa1 0,939
Xa2 0,891
Pemahaman good governance
Xo3 0,909
Xa4 0,944
Xa1 0,890
Xao 0,870
Locus of control Xss 0,892
Xaa 0,940
Xas 0,854
Xa1 0,904
Xa2 0,718
Struktur audit Xas 0,708
Xsa 0,893
Xus 0,781
Xs1 0,859
Komitmen organisasi Xs. 0,844
Xs3 0,817
Sumber: data diolah 2015
Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha
Gaya kepemimpinan (X;) 0,922
Pemahaman good governance (X,) 0,937
Locus of control (X3) 0,933
Struktur audit (X,) 0,859
Komitmen organisasi (Xs) 0,812
Kinerja Auditor internal () 0,916

Sumber: Data Primer Diolah, 2015
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Tabel 3.
Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 39
Normal Parameters @ Mean 0,0000000
Std. Deviation ,11333186
Most Extreme Absolute ,194
Differences Positive ,113
Negative -,194
Kolmogorov-Smirnov Z 1.211
Asympt. Sig. (2-tailed) ,106

Sumber : data diolah, (2015)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai tolerence masing-masing
variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Gaya kepemimpinan (X,) 0,088 11,357
Pemahaman good governance (X,) 0,168 5,968
Locus of control (X3) 0,149 6,714
Struktur audit (X,) 0,100 9,958
Komitmen organisasi (Xs) 0,089 11,297

Sumber : data diolah (2015)

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika tingkat signifikansi berada di atas 0,05 maka model regresi ini bebas dari
masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai sig.
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut bebas

heteroskedastisitas.
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Tabel 5.
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Gaya kepemimpinan (X,) 0,114 Bebas heteroskedastisitas.
Pemahaman good governance (X5) 0,119 Bebas heteroskedastisitas.
Locus of control (Xs) 0,351 Bebas heteroskedastisitas.
Struktur audit (X,) 0,884 Bebas heteroskedastisitas.
Komitmen organisasi (Xs) 0,302 Bebas heteroskedastisitas.

Sumber: data primer diolah, 2015

Analisis regresi linear berganda diolah dengan bantuan software SPSS for

Windows dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
(constant) -1,100 ,049 - - -
Gaya kepemimpinan ,383 ,066 ,383 5,765 ,000
Pemahaman good 102 048 302 2119 042
governance
Locus of control ,150 ,051 ,150 2,934 ,006
Struktur audit 276 ,062 276 4,427 ,000
Komitmen organisasi 121 ,066 121 1,822 ,078
Adjusted R2 : 0,985
F Hitung . 507,254
Sig F : 0,000

Sumber : data diolah (2015)

Nilai konstanta sebesar -1,100 menunjukan bahwa bila nilai gaya
kepemimpinan (X;), pemahaman good governance (X;), locus of control (X3),
struktur audit (X;) dan komitmen organisasi (Xs) sama dengan nol, maka nilai
kinerja Auditor internal (Y) tidak meningkat atau sama dengan —1,100 satuan.

Nilai koefisien pB; = 0,383 berarti menunjukkan bila nilai gaya

kepemimpinan (X;) bertambah 1 satuan, maka nilai dari kinerja Auditor internal
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(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,383 satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.

Nilai koefisien B, = 0,102 berarti menunjukkan bila nilai pemahaman good
governance (X3) bertambah 1 satuan, maka nilai dari kinerja Auditor internal ()
akan mengalami peningkatan sebesar 0,102 satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

Nilai koefisien B3 = 0,150 berarti menunjukkan bila nilai locus of control
(X3) bertambah 1 satuan, maka nilai kinerja Auditor internal (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,150 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Nilai koefisien B4 = 0,276 berarti menunjukkan bila nilai struktur audit
(X4) bertambah 1 satuan, maka nilai kinerja Auditor internal (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,276 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Nilai koefisien Ps = 0,121 berarti menunjukkan bila nilai komitmen
organisasi (Xs) bertambah 1 satuan, maka nilai kinerja Auditor internal (YY) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,121 satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 507,254
dengan signifikan F atau P value 0,000 yang lebih kecil dari . = 0,05, ini berarti
model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan
makna bahwa ke lima variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan
fenomena penerapan kinerja Auditor internal pada PT. SIMAS MSIG Insurance

Provinsi Bali. Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa model summary besarnya
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Adjusted R? adalah 0,985. Ini berarti variasi kinerja Auditor internal dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel gaya kepemimpinan, pemahaman
good governance, locus of control, struktur audit dan komitmen organisasi sebesar
98,5 persen, sedangkan sisanya sebesar 1,5 persen dijelaskan oleh faktor-faktor
lain.

Hasil uji statistik t (uji hipotesis) menunjukan besar pengaruh variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel denpenden.
Hasil pengujian secara parsial masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen dapat ditunjukan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil olahan data SPSS, Tabel 6 menunjukkan hasil
signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka Hg ditolak dan H; diterima. Ini berarti gaya
kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja auditor internal pada PT. SIMAS
MSIG Insurance Provinsi Bali.

Variabel pemahaman good governance menunjukkan hasil signifikansi
sebesar 0,042<0,05 maka Hg ditolak dan H; diterima. Ini berarti pemahaman good
governance berpengaruh positif pada kinerja auditor internal pada PT. SIMAS
MSIG Insurance Provinsi Bali.

Variabel Locus of control menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,006<0,05 maka H, ditolak dan H; diterima. Ini berarti locus of control
berpengaruh positif pada kinerja auditor internal pada PT. SIMAS MSIG

Insurance Provinsi Bali.
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Variabel struktur audit menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka
Ho ditolak dan Hj diterima. Ini berarti sturktur audit berpengaruh positif pada
kinerja auditor internal pada PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali.

Variabel komitmen organisasi menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,078>0,05 maka Hg diterima dan H; ditolak. Ini berarti komitmen organisasi
tidak berpengaruh pada kinerja auditor internal pada PT. SIMAS MSIG Insurance
Provinsi Bali.

Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi
orang lain atau bawahannya sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak
pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi, gaya kepemimpinan sangat
diperlukan karena dapat memberikan nuansa pada kinerja auditor (Lawalata et al,
2008). Berdasarkan nilai uji t, gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada
kinerja Auditor internal pada PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali, dimana
atasan harus menjaga komunikasi terbuka yang efektif dengan bawahan. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh Kenneth and Jeffrey (2007) menemukan dalam
penelitiannya bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja Auditor internal. Maria (2012) membuktikan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Trisnaningsih (2007) menyatakan good governance digunakan untuk
mendorong kinerja perusahaan serta memberikan kepercayaan bagi pemengang
saham dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukan pemahaman good

governance berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal pada PT. SIMAS
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MSIG Insurance Provinsi Bali, dimana setiap auditor internal diharapkan mampu
melakukan monitoring dan evaluasi atas temuan audit serta menyampaikan saran
perbaikan terhadap penyelenggaraan. Hal ini didukung oleh hasil penelitan dari
Martina dan Dharma (2013) yang menyatakan bahwa adanya profesionalisme
pada auditor akan meningkatkan kinerjanya dalam melakukan audit laporan
keuangan. Hal ini di dukung oleh penelitian Asri et al., (2014) yang menemukan
dalam penelitiannya sikap profesionalisme seorang auditor mempengaruhi kinerja
mereka.

Konsep locus of control terutama didasarkan pada teori pembelajaran
sosial (social learning theory), sebagai persepsi seseorang tentang sebab-sebab
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan pekerjaannya (Julianingtyas
(2012). Hasil penelitian menunjukan locus of control berpengaruh positif pada
kinerja Auditor internal pada PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali, dimana
promosi kerja selalu diberikan apabila auditor internal menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Noor dan Priyanto (2012) yang
menemukan bahwa locus of control berhubungan positif dengan peningkatan
kinerja Auditor internal. Penelitian Julianingtyas (2012) membuktikan locus of
control berpengaruh positif dengan kinerja dan perilaku kinerja Auditor internal.

Struktur audit membantu auditor dalam melakukan audit lebih terarah,
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Struktur audit memiliki keterkaitan
dengan koordinasi arus kerja, wewenang yang dimiliki, komunikasi dan

kemampuan untuk beradaptasi (Lismawati dan Aprilla, 2010). Hasil penelitian
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membuktikan struktur audit berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal
pada PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali, dimana auditor internal harus
mengikuti keputusan yang telah ditetapkan kantor tempat bekerja dalam
melakukan audit. Hal ini didukung oleh Stuart and Mahbub (2004) yang
menemukan bahwa struktur audit merupakan hal mutlak yang memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja Auditor internal. Victor (2010) menyatakan hal yang sama
dalam penelitiannya struktur audit berpengaruh positif terhaadap kinerja auditor
internal.

Komitmen organisasional sebagai “derajat seberapa jauh karyawan
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan Kketerlibatannya dalam
organisasi tertentu” (Wulandari, 2011). Hasil penelitian menunjukkan variabel
komitmen organisasi tidak berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal pada
PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali, dimana auditor internal tidak
berkeinginan untuk tetap bertahan di perusahaan dikarenakan tidak takut
kehilangan keuntungan finansial dan tidak memperoleh pekerjaan di tempat lain.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Bariyima (2012) keberhasilan dan kinerja
seseorang auditor internal secara positif tidak dipengaruhi oleh komitmen
organisasi. Lismawati dan Aprilla (2010) menyatakan hal yang sama komitmen

organisasi tidak memiliki pengaruh positif bagi kinerja auditor internal.
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SIMPULAN DAN SARAN

Gaya kepemimpinan berpengaruh posistif pada kinerja Auditor internal
PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Hipotesis pertama (H;) yang
menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal
PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali diterima.

Pemahaman good governance berpengaruh posistif pada kinerja Auditor
internal PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan pemahaman good governance berpengaruh positif pada kinerja
Auditor internal PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali diterima.

Locus of control berpengaruh posistif pada kinerja Auditor internal PT.
SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
locus of control berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal PT. SIMAS
MSIG Insurance Provinsi Bali diterima.

Struktur audit berpengaruh posistif pada kinerja Auditor internal PT.
SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
struktur audit berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal PT. SIMAS MSIG
Insurance Provinsi Bali diterima.

Komitmen organisasi tidak berpengaruh pada kinerja Auditor internal PT.
SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali. Hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan
komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja Auditor internal PT.

SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali ditolak.
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Berdasarkan pembahasan diatas maka saran yang dapat disampaikan antara lain:
1) Auditor internal PT. SIMAS MSIG Insurance Provinsi Bali harus bisa
mematuhi gaya kepemimpinan yang disarankan, mampu menerapkan good
governance, locus of control, selalu bekerja serta melakukan pengawasan sesuai
dengan struktur audit yang telah ditetapkan. mempertahankan sikap komitmen
dalam menjalankan tugas pengawasan dan selalu meningkatkan kompetensi
profesional baik sendiri maupun secara mandiri sebagaimana mestinya sehingga
tujuan dapat dicapai dengan efektif dan efisien; 2) PT. SIMAS MSIG Insurance
Provinsi Bali harus memberikan kewenangan kepada pihak auditor internal dalam
melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan yang berkaitan dengan seluruh
kinerja perusahaan dengan selalu memastikan kondisi perusahaan dalam keadaan
sehat. Artinya adalah perusahaan harus mampu membuat manajemen bersikap
profesional dan transparansi dalam menetapkan kebijakan prosedur mengenai
penggajian baik secara pencatatan dan pelaporan harus lebih teliti dan
ditingkatkan, terlebih lagi dalam perusahaan yang mempunyai pegawai yang

cukup banyak.
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